
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan

: ^ sebelumnya. maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pada pengembangan lema menjadi sublema-sublema dalam KBBI, terdapat

penggunaan afiks-atlks. yaitu prefiks, sufiks, konfiks, maupun infiks.

Penggunaan afiks-afiks tersebut disesuaikan dengan kaidah-kaidah yang

terdapat dalam aturan atau tata bahasa Indonesia. Afiks-afiks dimaksud

beserta contoh-contohnya dikemukakan sebagai di bawah ini.

a. Prefiks

l) Prefiks ber-: contoh: berambut, belajar, bermain.

2) Prefi ks tn e n g -'. contoh : m e ngambil, melatih, m e nyatukan, me nduga,

membabat. mengebom.

3) Prefiks per-

Terdapat dua jenis prefiksper-, yaitu:

a) Prefiks per- sebagai pembentuk kata benda (nomina)

Contoh: pertap4 pedagang, pelajar

b) Prefiks per- sebagai pembentuk pokok kata

Contoh: p erbesar, p e rpanjang, p e rtiga
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4) Prefrks peng^; contoh: perarnal, pewaris, pencuri, pembalak,

p e n gabdl p e n g ebom, p e ny e mangat

5) Prefiks ler-; contoh teramal, terpercaya, fepercik

6) Prefiks d!; contoh: dheli, diarr:[:il, drpukul

7) Prefiks fre-: contoh:. ketua, ftekasih, kedua

8) Prefiks se-: contoh: seibu, seluas

b. Sufiks

1) Sufiks -an: contoh: pukulan, nyanyian,minuman

2) Sufi ks -v' an dan -w at i; contoh: sastraw an, karyaw at i, wartaw an

3) Sufiks -nl,a

a) Sufiks -nya sebagai penentu

Contoh: Panas sekali udaranya

Inilah uangnya

b) Sufiks -nya sebagai penegas hubungan

Contoh: diakhirinyapembicaraan itu ....

diselesaikannya percoalan itu dengan ....

c) Sufiks -nya untuk membentuk jenis kata benda

Contoh : besar ny a, kecrlnya

d) Sufiks -nya untuk membentuk kata keterangan

Contoh : ak.hir ny a, rupany a

4) Sufiks -kon dan -i; contoh: tarikknn, kunjungl, letakkan

5) Sufi ks - isme ; contoh: Pancasilais me, sukui s me, kolonialis me

6) Sufiks -is; contoh: nasionars. egois. Pancasilai.r
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c. Infiks; contoh: geletar, gerigi, kernuning

d. Konfiks:

1) Konfiks ke-an, contoh: kekerasan, kellhatan, kecamatan

2) Konf-r ks p e r - o n'. c ontoh : p e r satuo n, p e rhentia n, p e r alThan

3) Konfiks peng-un: contoh: pewarisan, pembelajaran, penggodokan,

p e n gebo mu n. pe ny' ebar an

4) Konf-rks h e r -un'. contoh: bermuncul an, berlarian, bersentuhan

5) Konfiks per-i dan per-kan

Konfiks per-i dan per-kan berfungsi membentuk kata kerja

kausat i f. C o nto h : m e m p e r alati, m e mp e rtahankn n

6) Konfi ks s e - ny u'. contoh : s elayaknya, s ecukupnya, s ebetulnya

7) Konfiks se-un: contoh: sehanan,semalaman

2. Penggunaan afiks-atiks pada pengembangan lema menjadi sublema-

sublema menimbulkan perubahan fungsi-fungsi semantik maupun fungsi

gramatik dari masing-masing lema yang ada.

a. Funssi semantik

Fungsi semantik merupakan proses terbentuknya makna baru sebagai

akibat dari melekatnva suatu afiks pada sebuah morfem.

Contoh:

ter- + obat (r) ---+ terobat (v)

I Far bahan untuk mengurangi. I dapat diobati: 2 i:
menghilangkan penyakit, atau terhibur
menyembuhkan seseorang dari
penyakit: 2 Kim bahan kimia
(untuk pelbagai keperluan): 3 fti
mesiu; peluru; 4 /ri guna-guna
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b. Fungsi gramatik

1) Perubahanjenis kata

Perubahan ini memungkinkan terjadinya perubahan jenis kata,

misalnl'a dari kata sifat (adjectiva; a) menjadi kata kerja (verba, v)

maupun menjadi kata benda (nomina, n).

Contoh:

^es- + nyawa (n)

Dengan melekatnya prefiks se-
pada kata nvuwu yang memiliki
fungsi semantik sebagai 1
pemberi hidup kepada badan
wadak (organisme fisik) yang
menyebabkan hidup (pada
manusia- binatang. dan
sebagainva ): 2 jiwa; roh;
semangat: 3 hidup: kehidupan

senyawa (nl + -an

I pemberi hidup kepada badan
wadak lorganisme fisik) yang
menyebabkan hidup (pada
manusia. binatang. dan
sebagainya l: 2 jiwa; roh;
semangat: 3 hidup: kehidupan

a) ter- + bebas (a)

b) peng- + bebas (a)

c) ber- * j iwa (n)

senyawa (n)

1 padu benar; sudah
menjadi satu arti (tentang
kata majemuk); sudah
menjadi satu zat (tentang
unsur kimia); 2 senyawaan

---) senyawann (n)

Kim carnpuran (dua zat dart
sebagainya) yang sudah
berpadu benar; perpaduan
(dua zat dan sebagainya)

rerbebas (v)

pembebas (n)

berjiwa (v)

2) Perubahan intransitif menjadi transitif

Pada peristiwa perubahan intransitif menjadi transitif, maka akan

tejadi proses ketransitifan verba. Istilah transitif berkaitan dengan
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verba (kata kerja) dan nomina (kata benda) yang mengikutinya.

Verba transitif memerlukan nomina sebagai objek dalam kalimat

aktif. dan objek itu dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat

pasif.

Contoh:

hamil (r'): r'erba intransitif

meng+hami l  ( r ' )+ i  - - -+ menghamill (v); verba transitif

3. Dari afiks-afiks 1'ang semestinya dimanfaatkan untuk mengembangkan

lema menjadi sublema. ada afiks-afiks yang tidak digunakan dalam

pengembangan lema tertentu menjadi sublema. Padahal, afiks-afiks

tersebut merupakan afiks-afiks potensial. Artinya, dapat digunakan untuk

mengembangkan lema menjadi sublema, yang akan membuat kamus lebih

informatif. Afiks-aflks tersebut di antaranya adalah: di-, di-kan, ter-, peng-

an, ber-kan. dan per-an. Afiks-afiks tersebut dalam sejumlah lema tidak

digunakan dalam pengembangan lema menjadi sublema.

Contoh dari afiks potensial tersebut adalah penggunaan afiks di-kan pada

sublema diabadikon Pada lema abadi, tidak diberikan turunan atau

sublema diabadikun pemakai bahasa dapat mudah memahami bahwa

diabadikan adalah bentuk pasif dari mengabadiknn yang sudah

dicantumkan sebagai sublema dari lema abadi tersebut.

Pengabaian pemanfaatan afiks dalam pengembangan lema menjadi

sublema juga dapat menimbulkan suatu gangguan atau permasalahan yang

signifikan. artinya pengabaian itu dapat mempersulit para pemakai kamus.
- \
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Hal ini terjadi jika para pemakai kamus perlu mengetahui makna kata

(sublema) dengan afiks tertentu, sementara sublema dengan afiks tersebut

tidak ditemukan dalam kamus. Sebagai contoh, afiks per-an dan -an pada

lema besar. Dimungkinkan pada suatu saat pemakai bahasa menemukan

kata bentukan perbesaren atau besaran dan mengalami kesulitan dalam

memmahami artinva. maka pemakai bahasa tersebut tidak dapat

memperoleh bantuan dari kamus karena kamus ternyata tidak

mencantumkan makna-makna dari sublema perbesaran dan besarqn.

Tidak digunakannva af-rks-afi ks tertentu dalam pengembangan lema-lema

tertentu menjadi sub-sublemanya, misalnya pada kata diabadiksn tersebut

di atas, mungkin bukan suatu yang disengaja, melainkan karena kurang

luas atau lengkapnl a data yang diinginkan dalam penyusunan kamus.

Selain itu. juga dapat dipahami bahwa langkah penyusun kamus tidak

mencantumkan sublema tliabadikare itu dengan pertimbangan efisiensi

atau penghematan. dalam arti bahwa untuk hal-hal yang sudah dianggap

jelas, maka agar lebih efisien. tidak perlu dicantumkan dalam kamus.

B. Saran

Dari penelitian y''ang dilakukan ditemukan adanya afiks-afiks potensial

pada pengembangan lema-lema tertentu menjadi sub-sublema yang belum

dimasukkan dalam KBBI. Sehubungan dengan hal tersebut, disarankan agar

penyusun kamus memasukkannya sehingga kamus menjadi semakin

informatif dan mempunyai nilai guna yang lebih besar bagi para pemakainya.
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